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Abstract 
 
 
 
 
 

 
General Background Curriculum planning systematically designs learning experiences to shape 

student potential through defined educational objectives. Specific Background Qur'an Surah 
Luqmān verses 12-19 contains fundamental messages regarding monotheism, worship, moral 

principles, and social responsibility that are highly relevant to contemporary schooling. Knowledge 

Gap Although previous studies explore normative concepts within these verses, systematic analyses 

merging these specific Qur'anic components with formal instructional frameworks remain scarce. 
Aims This study analyzes the application of teachings from Surah Luqmān verses 12-19 within 

structural instructional frameworks using a systematic model. Results Utilizing a qualitative library 

research method examining classical and modern tafsir, the findings demonstrate that monotheism 

serves as the primary philosophical foundation establishing instructional objectives. Furthermore, 

worship and moral principles seamlessly translate into practical learning experiences, while social 
responsibility structures organized participatory projects. Finally, these Qur'anic dimensions guide a 

holisticevaluationsystemassessingcognitiveachievementalongsidebehavioralandattitudechanges. 

Novelty This research distinctly bridges classical and modern Qur'anic exegesis with modern 

structural instructional design, creating a systematic paradigm for faith-based schooling. 

Implications Academic institutions can adopt this integrated framework to construct comprehensive 
programs that successfully balance students' intellectual mastery, spiritual strength, and noble 

behavior. 

 
Highlights: 

 
Monotheism functions as the central philosophical foundation formulating holistic educational 

objectives. 

 
Worship and moral teachings from the examined verses seamlessly translate into practical 

student habituation activities. 

 
Comprehensive evaluation systems successfully assess both cognitive mastery and behavioral 

changes based on Qur'anic principles. 
 

 
Keywords: Islamic Curriculum Innovation, Instructional Framework, Qur'anic Exegesis, Ralph Tyler 

Model, Moral Formation 
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I. Pendahuluan 

Perencanaan kurikulum pendidikan dapat dipahami sebagai upaya sadar dalam merancang berbagai pengalaman belajar 

yang diarahkan untuk membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Pada dasarnya, perencanaan merupakan proses intelektual yang berkaitan dengan penentuan arah, pemilihan 
alternatif, serta pengambilan keputusan yang akan diwujudkan melalui serangkaian tindakan yang mempertimbangkan 

kebutuhan dan tantangan di masa depan [1]. Dalam konteks ini, Ralph W. Tyler memandang perencanaan kurikulum sebagai 
suatu kerangka yang bertumpu pada empat unsur pokok [2] yaitu penetapan tujuan pendidikan, pemilihan dan 

pengorganisasian pengalaman belajar, serta evaluasi pembelajaran yang saling berkaitan sebagai satu kesatuan. Dalam 
bukunya Tyler menjelaskan dengan gamblang kerangka dasar pengembangan kurikulum. Kerangka tersebut memberikan 
arah berpikir yang sistematis dalam penyusunan kurikulum yang berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan dan hasil 

belajar peserta didik [3]. 

 
Model perencanaan kurikulum Ralph W. Tyler dipilih dalam penelitian ini karena memiliki tahapan yang sistematis dan 

saling berkaitan antara tujuan pendidikan, pengalaman belajar, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. Model tersebut 
dinilai relevan dengan nilai-nilai pendidikan dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19, karena ayat-ayat tersebut tidak hanya 
menekankan aspek keimanan, tetapi juga pembentukan akhlak, pembiasaan ibadah, dan tanggung jawab sosial yang dapat 

diterapkan dalam komponen perencanaan kurikulum pendidikan Islam 

 
Perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial yang berlangsung cepat membawa pengaruh besar terhadap 
dunia pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Pendidikan Islam saat ini tidak cukup hanya berfokus pada penyampaian ilmu 

keagamaan, tetapi juga dituntut mampu membentuk karakter, akhlak, dan kesadaran spiritual peserta didik. Fenomena 
menurunnya etika sosial serta lemahnya pembinaan moral pada generasi muda menunjukkan bahwa pendidikan perlu 
diarahkan pada keseimbangan antara kemampuan akademik dan pembentukan kepribadian Islami. Dalam kondisi tersebut, 

kurikulum pendidikan Islam perlu disusun secara adaptif dengan tetap berlandaskan pada nilai-nilai al-Qur’ān dan ḥadīth. 
Q.S. Luqmān ayat 12–19 memuat nilai pendidikan yang berkaitan dengan tauhid, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab sosial 

yang relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini. Oleh karena itu, nilai-nilai dalam ayat tersebut dapat dijadikan 
landasan dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga 
pada pembentukan karakter peserta didik. 

 
Pendidikan Islam pada era saat ini diharapkan mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul dalam bidang 
akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Namun, realitas yang terjadi menunjukkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang kurang menunjukkan sikap hormat kepada guru, orang tua, maupun teman sebaya. 
Selain itu, kasus perundungan, perilaku saling merendahkan, dan tindakan kekerasan di lingkungan pendidikan juga masih 
sering terjadi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak dan karakter peserta didik masih menjadi persoalan 

penting dalam dunia pendidikan. Q.S. Luqmān ayat 12–19 memuat nilai-nilai pendidikan yang berkaitan dengan tauhid, 
akhlak, tanggung jawab, kesabaran, serta etika dalam berinteraksi dengan sesama. Nilai-nilai tersebut relevan dengan 
kebutuhan pendidikan saat ini karena dapat menjadi pedoman dalam membentuk karakter peserta didik agar lebih 

menghormati guru dan orang tua, memiliki kepedulian sosial, serta mampu menjaga sikap dan perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan dalam 

 
Q.S. Luqmān ayat 12–19 penting untuk diintegrasikan dalam perencanaan kurikulum pendidikan Islam sebagai upaya 

membangun generasi yang berilmu dan berakhlak mulia. 

 
Pendidikan Islam pada dasarnya bersumber dari al-Qur’ān dan ḥadīth sebagai pedoman utama yang memuat nilai, ajaran, 
serta tuntunan hidup bagi umat Islam [4]. Kerangka dalam pendidikan Islam tersebut dapat disesuaikan dengan nilai-nilai 
yang terkandung dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19, ayat tersebut memuat pesan-pesan fundamental tentang penanaman 

tauhid, pembiasaan sikap syukur, pembentukan akhlak terhadap orang tua, serta peneguhan tanggung jawab sosial sebagai 
tujuan penting dalam proses pendidikan[5]. Nilai-nilai ini tidak hanya berfungsi sebagai dasar normatif, tetapi juga dapat 

diwujudkan dalam bentuk pengalaman belajar yang dirancang secara terencana, berkesinambungan dan dapat dievaluasi 
melalui perubahan sikap serta perilaku peserta didik [6]. Oleh karena itu, penggabungan model perencanaan kurikulum 
Tyler dengan pesan-pesan pendidikan dalam Surat Luqmān memberikan fondasi konseptual yang kuat bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam yang menekankan pembentukan karakter dan akhlak mulia [7]. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini menjadikan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19 sebagai landasan dalam 
menganalisis perencanaan kurikulum pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan penguatan tauhid, pembentukan 

akhlak, pembiasaan ibadah, dan tanggung jawab sosial peserta didik. 

 
Sejumlah kajian akademik mengungkapkan bahwa teori pengembangan kurikulum yang dirumuskan oleh Ralph W. Tyler 
menyediakan kerangka konseptual yang cukup relevan dalam penyusunan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang mampu 

merespons kebutuhan pembinaan karakter sekaligus pengembangan kompetensi peserta didik. Relevansi tersebut tercermin 
dari penekanan Tyler pada perumusan tujuan pendidikan, perancangan pengalaman belajar, pengorganisasian 
pembelajaran, serta evaluasi sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan. Oleh karena itu, ini sejalan dengan upaya 

mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani, seperti etika, spiritualitas, dan akhlak mulia ke dalam struktur kurikulum. Dengan 
demikian, integrasi nilai-nilai al-Qur’ān dalam proses perencanaan kurikulum semakin memperkuat arah Pendidikan Islam 

yang berorientasi pada pembentukan karakter dan pengembangan akhlak mulia [7]. Analisis nilai-nilai pendidikan dalam 
ayat tersebut menunjukkan bahwa prinsip-prinsip Qur’ani sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang bersifat integratif 
serta dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan kurikulum yang mampu membentuk pribadi Muslim yang utuh [8]. 
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Kurikulum pendidikan Islam pada dasarnya berpijak pada nilai-nilai Al-Qur’ān dan ḥadīth yang memandang pendidikan 
sebagai sarana untuk membentuk manusia secara utuh, bukan hanya sebagai proses penyampaian ilmu pengetahuan. Al-

Qur’ān dan Sunnah Nabi memberikan landasan utama mengenai tujuan pendidikan yang meliputi penguatan iman, 
pengembangan akal, pembinaan akhlak, serta tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam 
diarahkan untuk menjaga keseimbangan antara aspek spiritual, intelektual, dan moral peserta didik agar mampu 

menghadapi kehidupan dunia tanpa melupakan orientasi akhirat. Dengan berpegang pada nilai-nilai wahyu namun tetap 
terbuka terhadap perkembangan zaman, kurikulum pendidikan Islam memiliki karakter yang adaptif sekaligus berakar kuat 
pada ajaran Islam, sehingga relevan diterapkan dalam konteks pendidikan kontemporer [9]. 

 
Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, penelitian ini selanjutnya memerlukan landasan metodologis yang tepat untuk 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’ān yang menjadi objek kajian dari sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 

dengan kajian Q.S. Luqmān ayat 12–19 dalam perspektif pendidikan Islam. Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas 
kandungan pendidikan dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19 dari berbagai sudut pandang. Penelitian tentang perancangan 
kurikulum pendidikan karakter berbasis tauhid menempatkan ayat-ayat tersebut sebagai dasar dalam membangun struktur 

kurikulum yang menekankan integrasi nilai spiritual ke dalam pendidikan karakter Islam [10]. Selanjutnya, kajian mengenai 
hidden curriculum dalam Surah Luqmān menyoroti adanya nilai- nilai pendidikan yang bersifat implisit, seperti tauhid, 
moral dan tanggung jawab sosial yang dapat diterapkan dalam praktik pendidikan di keluarga maupun sekolah [11]. 

Penelitian lain menggunakan pendekatan semantik untuk menganalisis konsep pendidikan anak dalam ayat 12–19 dan 
mengelompokkan nilai-nilainya ke dalam aspek moral, kognitif serta sosial-emosional yang relevan dengan pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam [12]. 

 
Ada pula studi yang memetakan materi pendidikan anak berdasarkan dimensi aqidah, ibadah dan akhlak sebagai landasan 
penyusunan isi kurikulum berbasis al-Qur’ān [13]. Sedangkan penelitian lainnya menegaskan bahwa prinsip pendidikan 
dalam ayat tersebut relevan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara menyeluruh [14]. Selain itu, beberapa kajian 
menelaah pendidikan anak menurut Tafsir al-Azhar karya H. Abdul Malik Karim Amrullah dan menghubungkannya dengan 

tujuan pendidikan agama Islam secara umum [15]. Secara keseluruhan, penelitian- penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
Q.S. Luqmān ayat 12–19 memiliki kandungan nilai pendidikan yang komprehensif, meskipun sebagian besar kajian masih 
berfokus pada aspek konseptual dan nilai pendidikan, belum secara khusus mengkaji perencanaan kurikulum pendidikan 

Islam secara sistematis dalam perspektif ayat tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mengisi kekosongan 
tersebut. 

 
Untuk menafsirkan ayat al-Qur’ān pemilihan beberapa kitab tafsir dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 
akademik untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas serta mendalam dan mencakup semua aspek. Pemaknaan 

terhadap Q.S. Luqmān ayat 12–19 di Tafsir al-Ṭabarī diawali dengan penjelasan tentang anugerah hikmah yang diberikan 
Allah kepada Luqman. Hikmah dalam pandangan al-Ṭabarī tidak dimaknai sebagai wahyu kenabian atau Luqman yang 

berstatus sebagai seorang nabi, melainkan sebagai kemampuan memahami agama, kecerdasan akal, serta ketepatan dalam 
bertutur kata. Penafsiran ini didasarkan pada riwayat para tabi’in [16] seperti Mujahid ibn Jabr dan Qatādah ibn Di‘āmah 
yang menegaskan bahwa Luqman adalah seorang hamba saleh yang diberi kelebihan berupa kebijaksanaan, namun bukan 

seorang nabi. 

 
Metode tafsir bil ma’tsur menempatkan sumber-sumber riwayat sebagai dasar utama penafsiran yang meliputi al-Qur’ān, 
ḥadīth Nabi Muhammad SAW serta pandangan sahabat dan tabi’in dalam memahami makna ayat [17]. Untuk memperdalam 
analisis, khususnya dalam melihat keterkaitan antar ayat serta relasi ayat dengan ḥadīth. Dalam penelitian ini menggunakan 

surah Luqmān ayat 12-19 dari al-Qur’ān. Selain itu penelitian ini juga merujuk pada Tafsir Ibn Kathīr yang memberikan 
penjelasan lebih luas melalui pendekatan riwayat yang kuat dan sistematis. Pemilihan kedua tafsir ini dimaksudkan untuk 

memperoleh landasan penafsiran yang bersumber langsung dari al- Qur’ān, ḥadīth serta pendapat para ulama salaf, 
sehingga konteks ayat dapat dipahami secara lebih utuh dan komprehensif. 

 
Selanjutnya agar penafsiran yang dikaji tidak terpisah dari realitas sosial dan konteks ke-Indonesiaan, penelitian ini juga 
menggunakan Tafsir al-Azhar karya Abdul Malik Karim Amrullah dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Kedua tafsir 

tersebut dinilai relevan karena lahir dari pengalaman intelektual dan sosial masyarakat Indonesia serta merepresentasikan 
corak tafsir birra’yi yang moderat dan kontekstual [18]. Beberapa kajian akademik menunjukkan bahwa penafsiran Buya 
Hamka dalam Tafsir al-Azhar tidak semata-mata berfokus pada pemaknaan teks al-Qur’ān, tetapi juga berusaha 

mengaitkannya dengan kondisi sosial dan perkembangan intelektual pada masanya secara rasional dan kontekstual [19]. 
Dalam berbagai pandangan tafsirnya, Hamka tampak terbuka terhadap berbagai pemikiran yakni bersumber dari tradisi 
klasik maupun gagasan modern, sehingga pemahamannya terhadap al-Qur’ān menjadi lebih luas dan sistematis. Pandangan 

ini diperkuat oleh studi-studi yang menelaah metode penafsiran Hamka yang memperlihatkan kemampuannya 
mengintegrasikan berbagai pendekatan tafsir serta merespon kondisi sosial umat Muslim Indonesia pada era kontemporer 
[20]. 

 
Kajian tentang Q.S. Luqmān ayat 12–19 dalam penelitian terdahulu umumnya masih bersifat normatif dan belum banyak 
mengaitkan nilai-nilai Qur’ani dengan perencanaan kurikulum Pendidikan Islam secara sistematis. Sementara itu, model 
perencanaan kurikulum Ralph W. Tyler jarang digunakan untuk mengintegrasikan nilai tafsir al-Qur’ān ke dalam kerangka 

kurikulum Pendidikan Islam. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis integrasi nilai-nilai Q.S. Luqmān ayat 
12–19 dalam perencanaan kurikulum Pendidikan Islam berdasarkan salah satu model yakni model Ralph W. Tyler. 

 
Penelitian ini tidak berfokus pada analisis dokumen kurikulum pada lembaga pendidikan tertentu, melainkan pada kajian 

konseptual mengenai relevansi nilai-nilai pendidikan dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19 terhadap komponen perencanaan 
kurikulum pendidikan Islam 
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II. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Analisis dilakukan 

melalui penelaahan ayat-ayat Al-Qur’ān sesuai dengan tema penelitian, dengan fokus utama pada 

 
Q.S. Luqmān ayat 12–19 yang dikaji melalui berbagai kitab tafsir, serta didukung oleh literatur ilmiah berupa buku dan 
artikel yang relevan, termasuk pembahasan mengenai perencanaan kurikulum menurut para ahli. Pendekatan ini dipilih 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna, nilai, dan gagasan yang terkandung dalam sumber-
sumber keislaman. Oleh sebab itu, proses analisis dilakukan secara interpretatif dan kontekstual dengan menekankan 
pemahaman yang mendalam melalui kajian terhadap sumber-sumber tertulis yang dapat dipercaya. 

 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari Al- Qur’ān, khususnya 
Q.S. Luqmān ayat 12–19 menjadi objek utama dalam penelitian ini. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif, penelitian ini menggunakan beberapa kitab tafsir sebagai sumber rujukan utama, yaitu Tafsir al-Ṭabarī dan 
Tafsir Ibn Kathīr yang merepresentasikan tafsir klasik berbasis riwayat (tafsir bil ma’tsur). Selain itu, digunakan pula Tafsir 

al-Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab sebagai representasi tafsir modern yang bercorak 
kontekstual (tafsir bi al-ra’yi). Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung yang relevan guna memperkuat 

analisis serta memperluas kerangka konseptual penelitian. 

 
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung, seperti buku ilmiah, artikel jurnal, serta hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan tema pendidikan Islam, perencanaan kurikulum, dan pengembangan nilai-nilai 
Qur’ani. Keberadaan data sekunder ini berfungsi untuk memperkuat hasil analisis sekaligus memperluas kerangka 

konseptual penelitian. 

 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yakni dengan menelaah berbagai sumber tertulis melalui kegiatan 

membaca, mencatat, serta mengelompokkan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah diperoleh 
kemudian diseleksi dan disusun secara sistematis agar memudahkan proses analisis. Adapun analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan menelaah makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-

Qur’ān beserta penafsiran para mufasir guna menemukan tema-tema utama yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam. 

 
Untuk memperdalam hasil kajian, penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif-komparatif, yaitu dengan 
membandingkan pandangan mufasir klasik dan mufasir modern. Melalui perbandingan tersebut, peneliti dapat menemukan 

persamaan, perbedaan, serta kecenderungan penafsiran terhadap Q.S. Luqmān ayat 12–19. Hasil analisis tersebut kemudian 
dikaitkan dengan konsep perencanaan kurikulum pendidikan Islam berdasarkan model Ralph W. Tyler yang mencakup 
tujuan pendidikan, pengalaman belajar, pengorganisasian pembelajaran, dan evaluasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memberikan kontribusi secara teoretis, tetapi juga memiliki manfaat praktis dalam pengembangan kurikulum 
pendidikan Islam. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Konsep Perencanaan Kurikulum 

Dalam penelitian ini, perencanaan kurikulum dipahami sebagai proses yang disusun secara sadar dan sistematis untuk 
menentukan arah serta tujuan pendidikan. Kurikulum tidak hanya dipahami sebagai dokumen pembelajaran, tetapi juga 
sebagai pedoman dalam merancang tujuan, materi, strategi pembelajaran, dan sistem evaluasi. Kurikulum memiliki peran 
penting sebagai pedoman dalam menentukan tujuan pembelajaran, strategi pelaksanaan, serta evaluasi pendidikan agar 

proses belajar dapat berjalan secara efektif dan terarah [21]. Perencanaan kurikulum pendidikan Islam perlu dirancang 
secara terarah agar tujuan pembelajaran, evaluasi, dan peningkatan mutu pendidikan dapat berjalan secara berkelanjutan 

[22]. Oleh karenanya perencanaan kurikulum pendidikan Islam perlu menghubungkan ilmu agama dan ilmu umum agar 
proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai keislaman 
peserta didik [23]. Pemahaman ini menjadi dasar dalam menganalisis perencanaan manajemen kurikulum Pendidikan Islam 

berdasarkan perspektif Q.S. Luqmān ayat 12–19. 

 
Penelitian ini menggunakan sudut pandang kurikulum pendidikan Islam yang menekankan keterkaitan antara aspek 

keimanan, pembinaan akhlak, pengembangan intelektual, dan kehidupan sosial peserta didik [24]. Perspektif tersebut 
digunakan untuk melihat bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam, seperti tauhid, kebijaksanaan, tanggung jawab, dan 
pembentukan akhlak mulia yang terkandung dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19, diintegrasikan ke dalam perencanaan 

kurikulum. Oleh karena itu, kurikulum diposisikan sebagai sarana penting dalam membentuk kepribadian peserta didik 
secara menyeluruh sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 

 
Dalam penelitian ini menggunakan model perencanaan kurikulum yang dikembangkan oleh Ralph W. Tyler. Model ini dipilih 
karena menawarkan langkah-langkah perencanaan kurikulum yang sistematis dan mudah diterapkan dalam analisis. Model 

Tyler mencakup empat komponen utama [7], yaitu penetapan tujuan pendidikan, pemilihan pengalaman belajar, 
pengorganisasian pengalaman belajar, serta evaluasi pembelajaran. Dimulai dari penetapan tujuan pendidikan, kemudian 
dilanjutkan dengan penentuan pengalaman belajar yang relevan, pengorganisasian pembelajaran, serta evaluasi sebagai 

satu kesatuan yang saling berkaitan [25]. Keempat komponen tersebut digunakan sebagai acuan dalam menganalisis 
perencanaan kurikulum pendidikan Islam yang menjadi fokus penelitian. Konsep kurikulum dalam pendidikan Islam tidak 
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dapat dilepaskan dari landasan filosofis yang menjadi dasar perumusan visi, misi, dan tujuan pendidikan [26]. 

 
Dalam perspektif model Ralph W. Tyler, tujuan pendidikan menjadi dasar utama dalam penyusunan kurikulum karena 
seluruh proses pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini, tujuan pendidikan 
yang dikaji mengarah pada pembentukan peserta didik yang memiliki keimanan, akhlak mulia, kedisiplinan ibadah, serta 

tanggung jawab sosial berdasarkan nilai-nilai pendidikan dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19. 

 
Komponen tujuan pendidikan dimanfaatkan untuk menganalisis kesesuaian antara tujuan kurikulum Pendidikan Islam 
dengan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19, terutama yang berkaitan dengan penguatan 
tauhid dan pembinaan akhlak. Selanjutnya, komponen pengalaman belajar digunakan untuk mengkaji bentuk-bentuk 
kegiatan pembelajaran yang dirancang dalam kurikulum guna menanamkan nilai keimanan, kebijaksanaan, serta tanggung 

jawab moral peserta didik. 

 
Pengorganisasian pengalaman belajar dianalisis untuk melihat keterpaduan antara materi pembelajaran, metode, dan 
strategi yang digunakan dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Sementara itu, komponen evaluasi digunakan 
untuk menelaah bagaimana proses dan hasil pembelajaran direncanakan serta dinilai dalam kerangka kurikulum Pendidikan 

Islam. Analisis terhadap aspek evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan Islam dapat dicapai 
melalui perencanaan kurikulum yang disusun. Penelitian ini menggunakan model perencanaan kurikulum Tyler sebagai 

kerangka analisis untuk memahami manajemen perencanaan kurikulum Pendidikan Islam secara lebih terstruktur dan 
sistematis. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengaitkan konsep perencanaan kurikulum dengan nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung dalam Al-Qur’ān, terutama pada Q.S. Luqmān ayat 12–19, sehingga penyusunan kurikulum dapat dipahami 

secara lebih utuh serta sesuai dengan tujuan dan prinsip pendidikan Islam. 

 
Dalam konteks pendidikan Islam, kurikulum berfungsi sebagai sarana pembentukan kepribadian peserta didik melalui 
penguatan iman, pengembangan kemampuan berpikir, serta pembinaan akhlak yang bersumber dari al- Qur’ān dan ḥadīth. 

Temuan ini menegaskan bahwa kurikulum memiliki posisi strategis dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam [27]. 

 
Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur pendidikan Islam, kurikulum tidak hanya dipahami sebagai dokumen 

perencanaan pembelajaran, tetapi sebagai rangkaian pengalaman belajar yang disusun secara sadar dan sistematis untuk 
mengarahkan perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Dalam perspektif pendidikan Islam, kurikulum dipandang 

sebagai manhaj [28] atau jalan pendidikan yang mengintegrasikan tujuan spiritual, intelektual, moral, dan sosial peserta 
didik . Kurikulum dirancang tidak semata-mata untuk mentransfer pengetahuan, melainkan untuk membentuk kepribadian 
muslim yang beriman, berakhlak, dan mampu berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, hasil kajian juga 

menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam perlu disusun secara kontekstual dengan mempertimbangkan 
perkembangan peserta didik, dinamika sosial, serta kebutuhan zaman, tanpa melepaskan landasannya pada nilai-nilai al-
Qur’ān dan ḥadīth. Temuan ini menegaskan bahwa perencanaan kurikulum pendidikan Islam memiliki karakter holistik dan 

adaptif, sehingga dapat menjadi dasar yang kuat sebelum dikaitkan dengan model perencanaan kurikulum yang bersifat 
sistematis, seperti model yang dikemukakan oleh Ralph W. Tyler. 

 

B. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Q.S. L uqmān ayat 12 – 19 

Peneliti menemukan bahwa analisis tematik terhadap Q.S. Luqmān ayat 12–19 bahwa ayat-ayat tersebut memuat 
seperangkat nilai pendidikan yang bersifat fundamental dalam pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut tidak berdiri secara 

terpisah, tetapi membentuk satu kesatuan yang saling berkaitan dalam membangun kepribadian manusia secara utuh. 
Fokus utama nilai pendidikan dalam ayat-ayat ini meliputi dimensi akidah, ibadah, akhlak personal, serta tanggung jawab 
sosial. Hasil analisis tematik terhadap Q.S. Luqmān ayat 12–19 menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut mengandung nilai-

nilai pendidikan yang bersifat pokok dan saling berkaitan, sehingga menjadi dasar yang kuat dalam membangun pendidikan 
Islam secara menyeluruh. Nilai utama yang pertama adalah akidah atau tauhid, yang terlihat dari nasihat Luqman kepada 

anaknya agar tetap mengesakan Allah dan menjauhi perbuatan syirik. Dalam tafsir al-Ṭabarī dan Ibn Kathīr dijelaskan 
bahwa tauhid merupakan pusat dari seluruh amal serta menjadi landasan utama dalam pembentukan moral peserta didik. 
Sementara itu, tafsir modern seperti al-Azhar menegaskan bahwa tauhid berperan sebagai pedoman hidup yang mampu 

memperkuat integritas dan karakter seseorang. 

 
Nilai berikutnya adalah ibadah, yang tercermin melalui perintah mendirikan salat dan membiasakan rasa syukur dalam 

kehidupan sehari-hari. Ibadah tidak hanya dimaknai sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai sarana auntuk 
membentuk kedisiplinan, kesadaran spiritual, serta tanggung jawab pribadi kepada Allah SWT. Selain itu, nilai sosial juga 
memiliki peran penting yang terlihat melalui perintah amar ma’ruf nahi munkar serta anjuran hidup sederhana dan tidak 

berlebihan. Pendidikan Islam menanamkan pentingnya kepedulian terhadap lingkungan sosial agar peserta didik mampu 
bersikap baik, peduli, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, tujuan pendidikan tidak 

hanya menghasilkan peserta didik yang unggul secara akademik, tetapi juga individu yang memiliki kesadaran sosial dan 
moral yang baik. 

 
Dalam konteks pengembangan kurikulum pendidikan Islam, nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut dapat 
diterapkan sebagai bagian dari komponen kurikulum yang disusun secara terarah dan sistematis. Nilai akidah menjadi 
landasan filosofis dalam seluruh mata pelajaran, nilai ibadah diwujudkan melalui pembiasaan spiritual yang bersifat 
aplikatif, nilai akhlak menjadi pusat pembelajaran karakter melalui keteladanan guru serta budaya sekolah yang Qur’ani, 

dimensi sosial mendorong lahirnya kegiatan sosial dan kepedulian terhadap masyarakat, sedangkan aspek psikologis 
berperan dalam membentuk kedisiplinan, integritas, serta kesadaran diri peserta didik secara berkelanjutan. 
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Dengan menggunakan model kurikulum Ralph W. Tyler, nilai-nilai ini dapat diwujudkan dalam perumusan tujuan pendidikan 
yang integratif, pengalaman belajar yang relevan, strategi pembelajaran yang terstruktur, dan evaluasi yang menilai tidak 

hanya aspek kognitif tetapi juga perilaku dan akhlak peserta didik. Tafsir klasik dan modern memperkuat relevansi nilai 
Qur’ani terhadap pendidikan, sehingga kurikulum tidak hanya akademik, tetapi juga mampu membentuk karakter dan moral 
peserta didik secara berkelanjutan dengan konteks sosial dan budaya Indonesia yang tetap diperhatikan. 

 
Tafsir al-Misbah menegaskan bahwa pembiasaan ibadah sejak dini membantu peserta didik membangun karakter, kontrol 
diri, dan kekuatan spiritual yang konsisten. Nilai ini menjadi dasar bagi pengembangan dimensi pendidikan lainnya, karena 
akidah yang kuat akan memengaruhi sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari [29]. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan para mufasir yang menempatkan tauhid sebagai inti ajaran Islam dan landasan pembentukan karakter 
[30]. 

 
Para mufassir menggambarkan perspektif tafsir klasik seperti Tafsir al-Ṭabarī dan Tafsir Ibn Kathīr, ayat- ayat tersebut 

menggambarkan pola pendidikan yang dimulai dari penguatan iman, dilanjutkan dengan pembiasaan ibadah, pembentukan 
akhlak pribadi [16], hingga penanaman tanggung jawab sosial. Dengan demikian, nilai pendidikan dalam Q.S. Luqmān tidak 
bersifat sebagian, tetapi menyentuh seluruh aspek pembinaan manusia secara menyeluruh. Dimensi akidah menjadi pokok 

utama dalam nasihat Luqman kepada anaknya. ada ayat 13, Luqman menasihati anaknya agar tidak mempersekutukan Allah 
dan menjelaskan bahwa syirik merupakan bentuk kezaliman yang sangat besar. Dengan menempatkan tauhid sebagai dasar 

utama [10], ayat tersebut menunjukkan bahwa pembinaan iman tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
Tuhan, tetapi juga menjadi landasan dalam pembentukan karakter. Keimanan yang kuat akan melahirkan kesadaran moral, 
ketaatan dalam beribadah, serta tanggung jawab sosial. Oleh sebab itu, dalam pendidikan Islam, aspek akidah berperan 

sebagai fondasi utama yang mendukung seluruh proses pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. 

 
Selain akidah, Q.S. Luqmān ayat 12–19 juga menekankan nilai ibadah yang tercermin melalui perintah mendirikan salat dan 

membiasakan sikap syukur [31] . Ibadah tidak dipahami semata-mata sebagai ritual, tetapi sebagai sarana pembentukan 
kedisiplinan, kesadaran spiritual dan tanggung jawab individu kepada Allah SWT. Dalam konteks pendidikan, nilai ibadah ini 
mengajarkan pentingnya pembiasaan perilaku religius yang dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan. 

 
Dimensi akhlak menempati posisi yang sangat kuat dalam ayat-ayat tersebut, khususnya dalam hubungan anak dengan 
orang tua dan sesama manusia [32]. Perintah berbuat baik kepada orang tua, bersikap rendah hati, serta menjaga etika 

dalam berbicara menunjukkan bahwa pendidikan Islam menaruh perhatian besar pada pembentukan akhlak mulia [33]. Nilai 
akhlak ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif, karena diarahkan langsung pada perilaku nyata dalam 

kehidupan sosial. Hal ini diperjelas oleh penafsiran para mufasir yang menegaskan bahwa pembentukan akhlak menjadi 
tujuan utama dalam pendidikan Islam. 

 
Ḥadīth dalam Sunan al-Dārimī menjelaskan bahwa tauhid, rasa syukur, serta hubungan antara manusia dengan Allah 
merupakan landasan penting dalam pembentukan spiritualitas. Nilai tersebut tercermin melalui keyakinan terhadap keesaan 
Allah, kesadaran atas segala nikmat-Nya, serta ketaatan dalam menjalankan ajaran-Nya secara istiqamah. Pemahaman ini 

juga selaras dengan ḥadīth dalam Riyāḍ al-Ṣāliḥīn yang memuat nilai-nilai pendidikan sebagaimana dijelaskan dalam 
pembahasan tersebut. Q.S. Luqmān ayat 12–19, terutama pada aspek tauhid, syukur, hubungan manusia dengan Tuhan, 

serta pembentukan akhlak, sehingga semakin memperkuat pesan pendidikan dalam al-Qur’ān [34][35][36][37]. 

 
Selain itu, dalam syarah ḥadīth karya Yaḥyā ibn Sharaf al-Nawawī yang lebih dikenal sebagai Imām al- Nawawī, beliau 

dikenal sebagai salah satu rujukan penting dalam pembinaan iman, ibadah, dan akhlak, sehingga semakin menegaskan 
pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan seorang Muslim [34] [35] [36] [37]. Al- Muwaṭṭa’ juga mengutip adanya 

kesesuaian dengan nilai-nilai pendidikan dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19, terutama pada aspek tauhid, sikap syukur, 
hubungan antara hamba dengan Tuhan, serta pembentukan akhlak dan tanggung jawab sosial [38]. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa ajaran Al-Qur’ān dan ḥadīth memiliki hubungan yang erat sebagai landasan utama dalam pendidikan Islam. 

Keterkaitan tersebut tidak hanya terlihat pada pembinaan spiritual dan pengembangan pribadi, tetapi juga mencakup aspek 
sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai tanggung jawab sosial tercermin melalui perintah amar ma’ruf nahi munkar 
serta anjuran untuk hidup sederhana dan tidak berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya 

menekankan perkembangan individu secara personal, tetapi juga membentuk kepedulian dan kesadaran sosial terhadap 
lingkungan sekitar. Peserta didik diharapkan memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya dan mampu berperan 
aktif dalam kehidupan bermasyarakat sebagai bagian dari pengamalan nilai-nilai Islam secara menyeluruh. 

 
Berikut tabel menurut pendapat para mufassir tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Q.S. Luqmān ayat 
12–19 dari tafsir klasik dan tafsir modern. 

 
Tabel 1. Nilai-nilai pendidikan dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19 dari pendapat para mufassir 

Ayat Arti Ayat Tafsir 
Ayat 12  Menegaskan bahwa salah satu bentuk 

kebijaksanaan adalah memiliki sikap syukur 
kepada Allah. Sikap tersebut pada dasarnya 
memberi manfaat bagi diri sendiri, sementara 
ketidakbersyukuran tidak mengurangi apa pun 
dari Allah karena Dia Maha Mandiri dan Maha 
Terpuji. 
 
 
 

-Tafsir al-Ṭabarī: 
Hikmah tidak dimaknai sebagai kenabian, 
melainkan sebagai kemampuan memahami 
ajaran agama, kecerdasan berpikir, serta 
ketepatan dalam bertutur dan bertindak [39]. 

- Tafsir Ibn Kathīr: 
Hikmah dipahami sebagai ilmu yang disertai 
pengamalan nyata dalam membentuk moral serta 
akhlak yang baik [40]. 

- Tafsir al-Azhar: 
Rasa syukur dapat membangun kesadaran 
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spiritual serta mendorong terbentuknya perilaku 
yang positif dalam kehidupan sehari-hari [41]. 

-Tafsir al-Misbah: 
Syukur menjadi fondasi pembentukan karakter 
dan kontrol diri [42]. 

 
Ayat 13 Luqman menasihati anaknya agar tidak 

menyekutukan Allah karena 
itu adalah kesalahan besar 
 
 

- Tafsir al-Ṭabarī: 
Menegaskan tauhid dan larangan syirik sebagai 
fondasi iman sebelum aspek pendidikan lain 
[36]. 

- Tafsir Ibn Kathīr: 
Tauhid sebagai inti dari seluruh amal dan 
pembentukan moral. 
-Tafsir al-Azhar: 
Tauhid membimbing orientasi hidup yang 
benar dan integritas moral[40]. 

- Tafsir al-Misbah: 
Tauhid mengarahkan perilaku dan 
membentuk karakter Islami peserta didik. 

 
Ayat 14-15 - Manusia diperintahkan berbakti kepada orang 

tua, terutama ibu yang  telah  mengandung 
dan menyusui dalam penuh kesulitan  
- Jika orang tua mengajak pada kesyirikan, 
tidak boleh diikuti, tetapi tetap harus 
diperlakukan dengan baik. 

- Tafsir al-Ṭabarī: 
Perintah ini memiliki dimensi moral dan sosial yang 
kuat, terutama dengan penekanan pada perjuangan ibu. 

- Tafsir Ibn Kathīr: 

Taat pada orang tua wajib selama tidak melanggar 

syariat. 

- Tafsir al-Azhar: 
Mengajarkan anak untuk peduli pada lingkungan sosial 
[44] [45]. 

- Tafsir al-Misbah: 
Membangun keharmonisan dan kesadaran social 
dalam keluarga. 

 
Ayat 16 Sekecil apapun perbuatan pasti diketahui dan 

dibalas oleh Allah. 
Tafsir al-Ṭabarī: 
Konsep kesadaran akan pengawasan Allah. 

- Tafsir Ibn Kathīr: 
Menjelaskan tentang murāqabah (kesadaran bahwa 
Allah mengawasi ) [46]. 

- Tafsir al-Azhar: 
Mengajarkan pentingnya bersikap jujur dan dapat 
dipercaya. 

- Tafsir al-Misbah: 
Menekankan pendidikan kesadaran diri 

Ayat 17 Perintah mendirikan salat, 
mengajak kebaikan, mencegah 
keburukan, dan bersabar. 
 
 

Tafsir al-Ṭabarī: 
Menunjukkan adanya keterpaduan antara tiga aspek 
utama, yaitu spiritual, sosial, dan psikologis. 

- Tafsir Ibn Kathīr: 
Menjelaskan tanda-tanda kesempurnaan iman dalam 
kehidupan seorang Muslim. 

- Tafsir al-Azhar: 
Salat berfungsi untuk menenangkan jiwa, sedangkan 
amar ma’ruf membutuhkan keberanian dan kesabaran 
sebagai kekuatan batin dalam pelaksanaannya. 

- Tafsir al-Misbah: 
Menekankan pentingnya keseimbangan antara 
pembinaan keimanan dengan kepedulian serta 
keterlibatan dalam kehidupan sosial. 

Ayat 18-19 -Larangan bersikap angkuh dan sombong 
terhadap sesama  
-Perintah bersikap sederhana dan berbicara 
dengan lembut  

-Tafsir al-Ṭabarī: 

Menegaskan pentingnya sikap rendah hati (tawadhu’) 

serta  membangun hubungan sosial yang baik dengan 

sesama. 
-Tafsir Ibn Kathīr: 
Menekankan sikap rendah hati serta menghindari 
perilaku sombong dalam kehidupan sehari-hari. 

- Tafsir al-Azhar: 
Pendidikan akhlak melalui kesopanan, keteladanan, 
dan perilaku terpuji [47]. 

- Tafsir al-Misbah: 
Mengajarkan komunikasi santun, perilaku lembut, 
dan internalisasi nilai akhlak sosial [48]. 
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C. Relevansi Nilai-Nilai Q.S. Luqmān Ayat 12-19 Dengan Perencanaan Kurikulum 

Pendidikan Islam 

Nasihat Luqman dapat dijadikan sebagai pedoman nilai yang tidak tertulis dalam kurikulum formal. Di dalamnya terdapat 
cara dan pendekatan Luqman dalam mendidik anak, baik yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah SWT 
melalui pelaksanaan ibadah yang benar, maupun yang menyangkut sikap dan perilaku dalam berinteraksi dengan sesama 

manusia serta kepedulian terhadap lingkungan sekitar [11]. Berdasarkan hasil analisis terhadap Q.S. Luqmān ayat 12–19, 
ditemukan bahwa ayat-ayat tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang relevan untuk dijadikan dasar 

pengembangan kurikulum. Nilai-nilai tersebut meliputi keimanan, ibadah, akhlak, dan sosial yang tidak hanya diajarkan 

secara formal, tetapi lebih banyak ditanamkan melalui keteladanan, nasihat, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di 
keluarga maupun sekolah. Dalam praktik pendidikan, nilai tauhid dan akhlak tersebut sering tidak tertulis dalam dokumen 
kurikulum, namun hadir melalui sikap pendidik, budaya sekolah, serta pola interaksi sosial, sehingga kurikulum berfungsi 

tidak hanya sebagai alat pencapaian akademik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik [11]. 

 
Nasihat Luqman kepada anaknya menggambarkan model pendidikan anak yang menekankan keseimbangan antara 
keimanan, pembiasaan ibadah, pembentukan akhlak, dan kesadaran sosial. Pendidikan ini tidak hanya menargetkan 

penguasaan pengetahuan, tetapi lebih pada pembentukan karakter dan kepribadian anak sejak usia dasar [49]. Begitupun 
dalam penelitian sebelumnya menuturkan bahwa nilai-nilai karakter dalam Q.S. Luqmān berfungsi sebagai kurikulum yang 

tidak tertulis, yang diterapkan melalui keteladanan pendidik, pembiasaan sikap, dan suasana religius di lingkungan sekolah. 
Dengan cara ini, pendidikan Islam tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui interaksi sosial dan budaya 
sekolah dan pendidikan karakter didalamnya mencerminkan penerapan kurikulum pendidikan Islam yang berbasis nilai al-

Qur’ān , di mana tujuan pendidikan tidak sekadar pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan iman, akhlak, dan 
tanggung jawab sosial peserta didik [50]. 

 
Hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19 menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat 
dengan prinsip-prinsip perencanaan kurikulum pendidikan Islam. Jika dikaitkan dengan model perencanaan kurikulum 

Ralph W. Tyler, nilai-nilai tersebut dapat digunakan sebagai dasar utama dalam merumuskan tujuan pendidikan. Pendidikan 
Islam tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga menekankan pembentukan karakter, penguatan 

iman, serta pengembangan akhlak peserta didik. Dalam konsep Tyler, tujuan pendidikan merupakan titik awal yang sangat 
penting dalam penyusunan kurikulum. 

 
Nilai-nilai tauhid, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab sosial yang terdapat dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19 dapat 
dirumuskan sebagai tujuan utama dalam kurikulum pendidikan Islam agar proses pembelajaran mampu membentuk peserta 
didik secara utuh, baik secara intelektual, spiritual, maupun sosial, pendidikan Islam yang bersifat integratif. Tujuan 

tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam pengalaman belajar yang dirancang secara sadar dan sistematis, baik melalui 
pembelajaran di kelas maupun melalui kegiatan pembiasaan dan keteladanan di lingkungan pendidikan. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menegaskan bahwa integrasi nilai Qur’ani dalam kurikulum dapat memperkuat orientasi 
karakter dalam pendidikan Islam [49]. 

 
Penelitian ini menegaskan bahwa nilai-nilai al-Qur’ān tidak hanya disampaikan melalui teks atau hafalan, tetapi juga melalui 
proses pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam perlu 

dirancang untuk mendukung internalisasi nilai keimanan dan akhlak dalam kehidupan sehari- hari peserta didik [51]. 

 
Pemilihan dan pengaturan pengalaman belajar dalam kurikulum pendidikan Islam bisa dirancang berdasarkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Q.S. Luqmān. Nilai-nilai seperti ibadah dan akhlak sebaiknya tidak hanya diajarkan secara teori, 
tetapi juga diwujudkan melalui kegiatan belajar yang aplikatif dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa. Pendekatan ini 
sejalan dengan gagasan Tyler yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang nyata dan relevan dengan tujuan 

pendidikan. Beberapa penelitian juga menemukan bahwa pembelajaran yang berbasis nilai serta pengalaman langsung 
mampu membantu peserta didik mengembangkan sikap dan karakter secara lebih efektif [52]. 

 
Aspek evaluasi dalam perencanaan kurikulum juga relevan untuk dikaitkan dengan nilai-nilai Q.S. Luqmān ayat 12–19. 
Evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada hasil belajar kognitif, tetapi juga mencakup perubahan sikap 

dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan kurikulum pendidikan Islam dapat dilihat dari sejauh 
mana nilai-nilai tauhid, akhlak, serta tanggung jawab sosial tertanam dalam diri peserta didik. Pendekatan evaluasi yang 
menyeluruh ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara perkembangan spiritual, 

intelektual, dan moral. Penggunaan berbagai kitab tafsir, baik klasik maupun modern, membantu menjelaskan pesan-pesan 
pendidikan al-Qur’ān secara kontekstual dan relevan dengan kebutuhan masa kini. Misalnya, Tafsir al-Azhar karya Buya 

Hamka dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab menggambarkan bagaimana nilai-nilai Qur’ani dapat dipahami dan 
diterapkan dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

 
Tafsir al-Azhar menggunakan pendekatan tahlili dengan menjelaskan ayat secara runtut serta mengaitkannya dengan 
konteks sosial, budaya, dan realitas kehidupan umat Islam dan bercorak adabi ijtima’i, yakni menekankan pesan moral, 

sosial, dan kemasyarakatan al-Qur’ān [43]. Sedangkan dalam Tafsir al-Misbah, M. Quraish menegaskan bahwa penamaan al-
Misbah, yang berarti pelita, mencerminkan tujuan penyusunan tafsir ini sebagai sarana pencerahan dalam memahami pesan-
pesan al-Qur’ān agar dapat dihayati dan diterapkan sesuai dengan dinamika kehidupan masyarakat masa kini. Tafsir al-

Misbah menggunakan pendekatan penafsiran yang bersifat komprehensif dengan mengombinasikan metode tahlili [53] dan 
menggunakan pendekatan yang sama dengan Tafsir al-Azhar , begitu juga corak yang menonjol dari Tafsir al Misbah dapat 
dikatakan hampir sama dengan al-Azhar [54]. 
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Pendekatan tafsir yang menghubungkan pesan-pesan Al-Qur’ān dengan realitas sosial memiliki peran penting dalam 

penyusunan kurikulum pendidikan Islam, sehingga kurikulum tidak hanya berfokus pada teks keagamaan, tetapi juga 
mampu menjawab kebutuhan dan tantangan sosial di era kontemporer. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengintegrasian nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam Q.S. Luqmān ayat 12– 

 
19 dengan model perencanaan kurikulum Ralph W. Tyler dapat menjadi dasar konseptual yang kuat dalam pengembangan 
kurikulum pendidikan Islam. 

Kurikulum yang dirancang berdasarkan prinsip tersebut berpotensi menghasilkan pendidikan Islam yang tidak hanya unggul 
secara akademik, tetapi juga mampu membentuk karakter dan akhlak mulia peserta didik secara berkelanjutan [55]. 

 
Tabel berikut menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19 mencakup aspek aqidah, ibadah, 
akhlak, sosial, dan psikologis yang saling berkaitan dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Nilai tauhid menjadi 

dasar utama dalam membangun keimanan dan karakter Islami, nilai ibadah membentuk kedisiplinan serta kesadaran 
spiritual, nilai akhlak menanamkan sikap hormat, rendah hati, dan sopan santun, sedangkan nilai sosial mengembangkan 
kepedulian, kerja sama, dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, aspek psikologis berperan dalam 

membentuk integritas, pengendalian diri, dan kesiapan mental, sehingga seluruh nilai tersebut relevan untuk dijadikan 
landasan dalam perencanaan kurikulum pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter secara 

menyeluruh. 

 
Tabel 2. Hasil Sintesis Tafsir Klasik dan Modern dan relevansinya dengan Perencanaan Kurikulum Pendidikan Islam 

Dimensi Nilai 
 

Ayat dari 
Q.S Luqman  

Hasil Sintesis Tafsir Klasik & Modern Relevansi dengan Perencanaan 
Kurikulum Pendidikan Islam  

Aqidah 
(Tauhid) 

12-13 -Menekankan penguatan tauhid, menjauhi 
syirik, memahami hikmah Allah. 
-Tauhid sebagai fondasi moral dan karakter. 

 

Dijadikan dasar filosofi seluruh mata 
pelajaran. Menjadikan keimanan sebagai 
dasar utama kurikulum serta 
memperkuat pembentukan karakter 
Islami yang berlandaskan nilai-nilai 
agama 

Ibadah  12-17 - Salat, rasa syukur, amar ma’ruf, serta 
pelaksanaan ibadah menjadi wujud nyata 
dari pengamalan iman. 

- Nilai – nilai tersebut berperan dalam 
pembentukan kedisiplinan dan 
meningkatkan kesadaran spiritual 
peserta didik. 

Disisipkan dalam kegiatan pembiasaan 
spiritual dan praktik ibadah nyata; 
membangun disiplin, konsistensi, dan 
internalisasi nilai religius dalam 
pembelajaran. 

Akhlak  14-15,18-19 - Menghormati dan berbakti kepada orang 
tua, bersikap rendah hati , serta menjaga 
sopan santun dalam kehidupan sehari-
hari  

- Menanamkan nilai-nilai etika sosial 
dalam perilaku peserta didik. 

 

Menjadi bagian utama dalam 
pembelajaran karakter melalui 
keteladanan guru, penerapan budaya 
sekolah yang Qur’ani, serta pembiasaan 
nilai-nilai akhlak dalam aktivitas sehari- 
hari peserta didik. 
 
 

Sosial  14-15,17 -Mendorong pelaksanaan aman ma’ruf nahi 
munkar serta menumbuhkan kepedulian 
terhadap keluarga dan lingkungan 
masyarakat. 
- Menanamkan sikap empati dan 
kemampuan bekerja sama dalam kehidupan 
sosial. 

Kegiatan sosial diintegrasikan ke dalam 
kurikulum melalui pembelajaran berbasis 
proyek dan partisipatif, sehingga dapat 
membentuk tanggung jawab sosial serta 
mengembangkan kemampuan bekerja 
sama pada peserta didik. 
 

Psikologis 16-17 Kesadaran moral integritas , disiplin, 
tanggung jawab pribadi, ketahanan mental. 
 

Dirancang sebagai pengembangan sikap, 
karakter, dan kompetensi psikologis 
peserta didik. Menekankan disiplin, 
pengendalian diri dan kesiapan mental 
menghadapi tantangan 

 

IV. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tafsir klasik dan tafsir modern merupakan dua 
pendekatan yang berbeda dalam memahami al-Qur’ān, tetapi keduanya saling melengkapi. Tafsir klasik lebih 

menitikberatkan pada pendekatan normatif yang berlandaskan riwayat, kestabilan makna, serta kesinambungan tradisi 
keilmuan Islam yang diwariskan oleh para ulama terdahulu. Sebaliknya, tafsir modern lebih menekankan pendekatan 

kontekstual dengan menghubungkan pesan-pesan al-Qur’ān terhadap perkembangan sosial, budaya, dan dinamika 
kehidupan masyarakat masa kini, sehingga nilai-nilai Al-Qur’an tetap relevan untuk diterapkan dalam berbagai situasi dan 
zaman. 

 
Melalui perpaduan kedua pendekatan tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa Q.S. Luqmān ayat 12–19 mengandung 

nilai-nilai pendidikan Islam yang sangat penting dan dapat dijadikan landasan dalam perencanaan kurikulum pendidikan 
Islam. Nilai-nilai tersebut meliputi tauhid (akidah), ibadah, akhlak, serta tanggung jawab sosial yang saling berkaitan dan 
membentuk satu kesatuan dalam proses pembinaan peserta didik. Tauhid menjadi dasar utama dalam membangun 

keimanan yang kuat kepada Allah SWT, sehingga peserta didik memiliki fondasi spiritual yang kokoh dalam menjalani 
kehidupan. Sementara itu, nilai ibadah berfungsi sebagai sarana pembiasaan spiritual yang menanamkan kedisiplinan, 
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tanggung jawab, serta kesadaran diri dalam menjalankan kewajiban sebagai seorang Muslim. 

 
Di samping itu, nilai akhlak menegaskan pentingnya pembentukan perilaku yang baik, seperti berbakti kepada orang tua, 

bersikap rendah hati, menjaga sopan santun, dan membangun hubungan sosial yang harmonis dengan sesama. Nilai 
tanggung jawab sosial juga mengajarkan peserta didik untuk peduli terhadap lingkungan sekitar, melaksanakan amar ma’ruf 

nahi munkar, serta membiasakan hidup sederhana dan tidak berlebihan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfokus pada 
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, moral, dan kepribadian Islami secara berkelanjutan. 

 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena bersifat konseptual dan menggunakan pendekatan studi kepustakaan, 

sehingga belum mengkaji implementasi nilai-nilai Q.S. Luqmān ayat 12–19 secara langsung pada praktik kurikulum di 
lembaga pendidikan. 

 
Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam Q.S. Luqmān ayat 12–19 sangat relevan untuk dijadikan dasar 
dalam perencanaan kurikulum pendidikan Islam. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam proses 
pembelajaran formal, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk peserta didik yang memiliki keseimbangan antara 

kecerdasan intelektual, spiritual, dan sosial. Perencanaan kurikulum yang berlandaskan nilai- nilai tersebut diharapkan 
mampu melahirkan generasi yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki akhlak mulia, keimanan 
yang kuat, serta tanggung jawab sosial yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang berbasis 
nilai-nilai al-Qur’ān, khususnya Q.S. Luqmān ayat 12–19. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi salah satu rujukan 
dalam memperkuat pendidikan karakter, pembinaan akhlak, serta pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih 

relevan dengan kebutuhan peserta didik pada masa sekarang. 
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